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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan latar belakang dan hasil penelitian yang dilakukan dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pajak merupakan iurah wajib rakyat yang dibayarkan ke kas negara 

yang dipungut berdasarkan undang-undang dan tidak mendapatkan 

kontraprestasi secara langsung. Pajak daerah digunakan oleh negara 

sebagai sumber penerimaan dan pengeluaran untuk memenuhi 

kebutuhan daerah, jadi pajak daerah merupakan kontribusi terbesar 

terhadap pendapatan asli daerah, apabila pajak daerahnya naik maka 

kualitas PAD nya juga akan naik dan ketergantungan pemerintah 

daerah terhadap pemerintah pusat semakin berkurang. Berdasarkan 

hasil penelitian dan pembahasan bahwa penerimaan pajak sarang 

burung walet hampir setiap tahun tidak mancapai target sehingga 

pajak daerahnya menurun. 

2. Terdapat beberapa faktor penghambat dalam penerimaan pajak 

sarang burung walet sehingga realisasi penerimaan pajaknya tidak 

mencapai target . Faktor-faktor penghambat tersebut antara lain 

sebagai berikut: 

a. Jumlah produksi yang semakin menurun karena populasi sarang 

burung walet semakin sedikit di Bojonegoro. 
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b. Harga pasar sarang burung walet menurun dari 10 juta/kg 

menjadi 3,5 juta/kg s/d 2,5 juta/kg. 

c. Masa panen tidak menentu pada setiap daerah karena perbedaan 

masa panen sarang burung walet. 

3. Alur pembayaran pajak sarang burung walet ini ada beberapa syarat 

dan ketentuan yan harus dipenuhi oleh wajib pajak, mulai dari 

persyaratan dokumen termasuk berkas-berkas yang dibutuhkan dan 

prosedur pembayarannya. Salah satu persyaratan dokumen yang 

dibutuhkan adalah NPWD, foto copy KTP dan bukti hasil penjualan 

sarang burung walet. Sistem pembayaran pajak sarang burung walet 

ini adalah self assessment artinya wajib pajak diberi amanah untuk 

menghitung, menyetor dan membayarkan sendiri pajaknya. 

5.2 Saran dan Implikasi 

5.2.1 Saran 

Ada beberapa saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Apabila dikemudian hari ada peneliti lain yang ingin melakukan 

penelitian dengan judul yang sama dengan pajak sarang burung 

walet maka diharapkan kepada peneliti tersebut untuk mencari 

tempat lain supaya ada yang membedakan prosedur dan tata 

pemungutan yang dilakukan oleh instansi tersebut. 

2. Apabila ingin melakukan penelitian di Badan Pendapatan 

Daerah Pemerintah kabupaten Bojonegoro agar melakukan 
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penelitian dengan judul yang lain seperti, PBB-P2, Pajak Hotel 

dan Resto atau yang lainnya karena Bapenda Bojonegoro 

mempunyai profil usaha yang baik. 

5.2.2 Implikasi 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terdapat hambatan yang terjadi 

pada realisasi penerimaan pajak sarang burung walet Badan Pendapatan 

Daerah Pemerintah kabupaten Bojonegoro. Adapun saran yang dapat 

disampaikan dengan maksud untuk membantu meminimalisir hambatan 

pada realisasi penerimaan pajak sarang burung walet adalah sebagai berikut: 

1. Menambah jumlah populasi burung walet di kabupaten Bojonegoro. 

2. Mensosialisasikan kepada seluruh masyarakat/wajib pajak secara 

kontinyu baik melalui media massa, diskusi panel, seminar atau 

simposium tentang arti pentingnya pajak dan retribusi daerah dalam 

melaksanakan roda pemerintahan dan pembangunan kabupaten 

Bojonegoro. 

3. Mengoptimalkan potensi personil Badan Pendapatan Daerah 

Kabupaten Bojonegoro yang ada, dalam rangka penyelesaian wajib 

pajak yang belum taat pajak (penegakan sanksi hukum), dengan 

memanfaatkan dukungan Bupati, DPRD dan instansi-instansi 

penegak hukum. 

4. Memperbaiki sistem, prosedur dan tata kerja pemungutan PAD. 

5. Meningkatkan kemampuan profesionalisme SDM aparatur 

pemungut (fiscus) dalam mendata, menghitung potensi dan 
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menjabarkan dalam bentuk data base potensi yang akurat dan dapat 

dijadikan pedoman dalam menentukan arah dan kebijakan dalam 

upaya meningkatkan target penerimaan daerah, bisa melalui 

kajian/studi bekerjasama dengan institusi/lembaga kajian. 
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